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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi di era milenial terutatama pada bidang komunikasi
memberikan pengaruh dan dampak yang sangat besar bagi dunia pendidikan. Komunikasi sangat
berperan penting dan diperlukan guna membatu pendidikan diberbagai media seperti telepon,
komputer, internet, email, website dan sebagainya. Dengan bantuan media ini sangat membantu dan
memudahkan tenaga pendidikan dalam memberikan pelayanan dan mengembang potensi peserta
didik. Semakin maju perkembangan teknologi informasi maka semakin mudah memberikan layanan
pendidikan pada peserta didik dengan berbagai layanan media sosial yang sudah ada.

Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan secara sistematis dalam mewujudkan
suasana belajar mengajar agar para peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan
merupakan kunci utama untuk menuju peradaban yang mampu membentuk karakteristik kuat pada
setiap individu. Tanpa adanya pendidikan maka karakteristik individu tidak akan terbentuk secara
baik. Peningkatan mutu dalam dunia pendidikan merupakan kewajiaban semua pihak khususnya guru
yang merupakan ujung tombak untuk mencerdaskan anak bangsa (Wardan, 2019).
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Guru bimbingan dan konseling diharapkan mampu memanfaatkan perkembangan teknologi ini
untuk membantu dalam sistem pengajaran dan konseling terhadap peserta didik serta meningkatkan
profesionalitas kerja konselor. Bimbingan dan konseling tidak harus dilakukan secara tatap muka atau
di ruang Bimbangan dan Konseling (BK), tetapi bisa melalui media apapun, dimana dan kapan saja,
hal ini guna untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dan membantu perkembangannya secara
optimal. Menurut Sofyan (2004) Layanan konseling individu adalah layanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan langsung secara tatap muka dengan guru pembimbing/konselor dalam rangka
pembahasan dan pengentasan permasalahannya.

Layanan konseling individu juga merupakan cara konselor atau guru dalam memberikan
pertolongan melalui wawancara kepada peserta didik yang nantinya diharapkan dapat mengatasi
masalah yang ada dalam diri peserta didik. Menurut Dyah (2019) layanan bimbingan dan konseling
tidak selalu face to face atau tatap muka terdapat layanan hasil pemanfaatan dari teknologi informasi
yang lebih mudah yaitu dengan cybercounselling (konseling maya), yang memungkinkan konseli tidak
merasa malu atau canggung yang bisa dilakukan kapan dan dimana saja. Pemanfaatan teknologi
informasi di zaman sekarang menjadi relevan ketika diterapkan dalam kegiatan bimbingan dan
konseling. Menurut Prasetya (2017), Cybercounseling dapat didefinisikan sebagai praktek konseling
profesional yang terjadi ketika konseli dan konselor berada secara terpisah dan memanfaatkan media
elektronik untuk berkomunikasi melalui internet. Cybercounseling disebut juga dengan online
counselling atau konseling maya. Dengan kata lain cybercounseling merupakan koneksi internet
melalui video call, whatsapp, email, facebook dan jejaring sosial. Cybercounseling adalah salah satu
strategi bimbingan dan konseling bersifat virtual atau konseling berlangsung melalui berbantuan
koneksi internet.

Menurut Prasetiawan (2016) Cybercounseling diartikan sebagai praktek konseling profesional
yang memanfaatkan media elektronik atau internet untuk berkomunikasi antara konselor dan
konseling. Cybercounseling atau konseling online yaitu proses konseling yang dilakukan oleh konselor
yang menggunakan alat bantu jaringan untuk berkomunikasi dengan konseling. Menurut Sukoco
(2018) konseling individu melalui cybercounseling, ditemukan data 30 peserta didik menunjukkan
angka ketercapaian dengan kriteria sangat tinggi sehingga layanan konseling individu melalui
cybercounseling terhadap pembentukan konsep diri peserta didik pada dasarnya tergolong tinggi,
peserta didik lebih percaya diri dengan adanya cybercounseling dan bisa menyikapi permasalahan
yang dihadapinya dengan baik.

Berdasarkan fenomena yang terjadi selama Praktek Pembelajaran Lapangan (PPL) di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) PGRI 2 Palembang penerapan cybercounselling di sekolah sudah
diterapkan oleh guru BK seperti guru bimbingan dan konseling (bk) menghubungi siswa lewat
whatapps menanyakan permasalahan yang sedang dihadapi siswa tersebut dan guru bimbingan dan
konseling (bk) menelpon orang tuanya untuk datang ke sekolah mengenai masalah konseli tersebut
tidak masuk ke sekolah dan guru bimbingan dan konseling (bk) menginformasikan orang tuannya via
whatapps tentang perkembangan anaknya. Orang tua siswa melakukan konsultasi kembali via
Whatapps pada guru bimbingan dan konseling (bk) yang telah melakukan konseling pada anaknya.

Masalah dalam menerapkan cybercounseling siswa lebih tertarik konseling melalui
cybercounseling, guru bimbingan konseling (bk) lebih mudah menginformasikan dengan siswa
melalui cybercounseling, siswa bisa lebih dekat dengan guru bimbingan konseling (bk), siswa juga bisa
menceritakan masalahnya lebih terbuka dengan guru bimbingan konseling dan memudahkan siswa
untuk konseling dengan jarak jauh selain konseling dengan tatap muka tetapi siswa sedikit belum
mengerti apa itu cybercounseling atau konseling maya. Penelitian yang dilakukan oleh Eni & Dzulfikar
(2020) vyang berjudul pengembangan model layanan bimbingan dan konseling melalui
cybercounseling berbasis web untuk meningkatkan self-regulated learning pada siswa SMA terbukti
efektif. Siswa dapat fokus dalam mencapai tujuan pembelajaran, menumbuhkan motivasi pada diri
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sendiri dan membangun tingkat kepercayaan diri untuk optimalisasi pembelajaran, serta mampu
mengontrol proses pembelajaran.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Deskriptif Kualitatif.
Penelitian Deskriptif Kualitatif ini mengenai penerapan cybercounseling antara guru bimbingan
konseling dengan siswa. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai intrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Emzir, 2018). Tujuan deskripsi
ini adalah untuk membantu pembaca, mengetahui apa yang terjadi dilingkungan dibawah
pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang berada di latar penelitian, dan seperti apa
peristiwa atau aktivitas yang terjadi dilatar penelitian. Menurut Ferdiansyah (2015) Penelitian
kualitatif merupakan suatu inquiri yang menekakankan pencarian makna, pengertian, konsep,
karakteristik, gejala, simbol maupun metode deskripsi tentang suatu, fenomena, fokus dan
multimetode, bersifat alami dan holistik; mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara serta
disajikan secara naratif. Informan dalam penelitian ini yaitu guru bimbingan konseling di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) PGRI 2 Palembang yang menerapkan cybercounseling yang berjumlah 4
orang guru dan siswa berjumlah 3 orang. Data penelitian ini yang didapat berupa observasi,
wawancara dan dokumentansi. Selanjutnya, hasil dari observasi, wawancara dan dokumentansi akan
dianalisis menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2017) berupa
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cyberbercounseling adalah salah satu metode yang bisa diterapkan dengan baik dalam proses
bimbingan dan konseling untuk membantu pemecahan masalah siswa tanpa bertemu secara tatap
muka namun cybercounseling memiliki kekurangan dan kelemahan yang menjadi hambatan dalam
penerapnnya. Hambatan tersebut antara lain berkaitan dengan koneksi jaringan yang berakibat pada
proses konseling, tidak bisa melihat mimik wajah dan sulit memahami ekspresi siswa. Solusi dari
hambatan tersebut dengan memfasilitasi dengan jaringan wifi yang lebih stabil khususnya untuk guru
bimbingan konseling dan memahami ekspresi wajah siswa pada saat proses konseling. Dibalik
kelemahan dari dimiliki cybercounseling terdapat keunggulan yang ditulsikan pada tabel 1.0. Proses
konseling dengan cybercounseling menggunakan alat-alat elektronik seperti laptop, tablet,
handphone ataupun perangkat lainnya dan tersambung oleh perangkat lunak yang berbasis jaringan

Tabel 1.0 Keunggulan Cybercounseling

Keunggulan Deskripsi

Proses cepat Membantu siswa dalam proses konseling dengan cepat

Penyesuaian waktu Proses konseling tidak tergantung pada proses pembelajaran saja karena kegiatan cybercounseling tidak
tergantung pada jam pembelajaran serta bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun.

Kerahasiaan Privasi siswa lebih terjaga dan kedekatan antara guru bimbingan konseling dan siswa lebih dekat karena
siswa dapat berkomunikasi dan berkonsultasi kepada guru bimbingan konseling secara intensif.
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Tabel 1.1. Penerapan Cybercounseling

Rangkaian kegiatan Deskripsi

Penetapan Waktu Penerapan cybercounseling pada Konseling Perorangan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) 2 Palembang cukup efektif diterapkan, tetapi tidak ada jadwal khusus dan secara rutin untuk
siswa dalam menerapkan cybercounseling, karena tidak tentu kapan masalah datang kepada para
siswa. Konseling dengan cara ini sangat efektif, terutama bagi konselor di sekolah, yang tidak memiliki
pertemuan tatap muka untuk layanan BK secara rutin dan terjadwal pada setiap minggu (Sutijono,

2018).

Persiapan Persiapan guru bimbingan konseling sebelum melakukan dan proses pelaksanaan cybercounseling
hasil observasi sangat baik dan baik.

Kegiatan Dalam pelaksanaan cybercounseling mempunyai tiga tahap yang terdiri dari tahap persiapan, tahap

pelaksanaan dan tahap pasca proses cybercounseling. Terdapat beberapa tahapan dalam pelaksanaan
cybercounseling yaitu tahap persiapan, konseling dan pasca konseling (Sari, 2021).

Kemungkinan Hambatan Hambatan guru bimbingan dan konseling dalam melaksanakan cybercounseling adalah sulit melihat
ekspresi wajah peserta didik pada saat menceritakan masalah yang dihadapi. Salah satu kelemahan
dari cybercounseling menyebabkan konselor kurangnya memberikan perhatian yang cukup untuk
ekspresi wajah dan bahasa tubuh (Petrus 2017).

internet atau cyber yang digunakan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam proses konseling
(Bastemur & Bastemur, 2015). Beberapa perangkat lunak yang dapat digunakan dalam proses
cybercounseling diantaranya e-mail, whatsApp, skype, messenger, zoom, dan google meet (Aisa,
2020). Pada prinsipnya tahapan konseling pada cybercounseling sama dengan konseling face to face
atau tatap muka (Pasmawati, 2016). Pemberian cybercounseling dapat digunakan dalam pemberian
layanan konseling individual. Untuk membantu menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang di
miliki individu seperti meningkatkan motivasi belajar, membolos, mencontek dan masalah-masalah
lainnya yang bersangkutan dengan pendidikan atau pembelajaran. Adaupun hasil pembahasan dari
penelitian ini sebagai berikut. Pelaksanaan cybercounseling terhadap penerapannya di sekolah
dijelaskan pada tabel 1.1.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan pelaksanaan cybercounseling yaitu cukup
efektif tetapi tidak ada jadwal khusus untuk menerapkan cybercounseling, persiapan dan proses guru
bimbingan dan konseling untuk melaksanakan cybercounseling sangat baik, pelaksanaan
cybercounseling mempunyai 3 tahap yaitu tahap persiapan, konseling dan pasca konseling serta
hambatan dari guru bimbingan konseling pada saat konseling dengan siswa yaitu tidak bisa melihat
mimik wajah dan sulit memahami ekspresi siswa pada saat menceritakan masalah yang dihadapi.
Disimpulkan bahwa cybercounseling sudah dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling dengan
siswa tetapi memiliki hambatannya yaitu kadang koneksi jaringan yang kurang stabil serta sulit
memahami dan melihat ekspresi wajah siswa pada saat menceritakan permasalahannya. Masalah
dalam penerapan cybercounseling antar guru bimbingan konseling dengan siswa adalah siswa lebih
tertarik konseling melalui cybercounseling, guru bimbingan konseling lebih mudah menginformasikan
dengan siswa melalui cybercounseling, siswa bisa lebih dekat dengan guru bimbingan konseling, siswa
juga bisa menceritakan masalahnya lebih terbuka dengan guru bimbingan konseling dan
memudahkan siswa untuk konseling dengan jarak jauh selain konseling dengan tatap muka.

Hasil penelitian Syam (2020) tentang mereduksi kecemasan belajar siswa melalui konseling
individu berbasis cybercounseling menemukan bahwa konseling individu melalui cybercounseling
mampu menurunkan tingkat kecemasan belajar siswa yang sebelumnya ada pada kategori tinggi dan
juga sangat tinggi menjadi sedang dan rendah. Dengan hasil tersebut, maka layanan konseling
individu berbasis cybercounseling efektif dalam menurunkan kecemasan belajar pada siswa.
Penelitian mengenai pengembangan cybercounseling sebagai layanan konseling model untuk siswa
sekolah menengah di era digital yang dilakukan oleh Gading (2020) menunjukkan bahwa
akseptabilitas model dan pedoman cybercounseling yang dikembangkan dalam penelitian tersebut
sangat tinggi. Selain itu, model dan pedoman cybercounseling efektif sebagai model layanan
konseling bagi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di era digital. Berdasarkan temuan tersebut, guru
bimbingan dan konseling disarankan untuk menggunakan cybercounseling sebagai model konseling
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untuk membantu siswa mencapai kemandirian dan menyelesaikan masalah yang dihadapi karena
cybercounseling memiliki beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan konseling tatap muka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari pengumpulan data observasi dan wawancara
yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PGRI 2 Palembang, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan cybercounseling di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PGRI 2 Palembang bejalan sudah
cukup baik, namun tidak terjadi secara rutin karena waktu pelaksanaan tidak ada jadwal khusus antar
guru Bimbingan Konseling dan siswa. Penerapan cybercounseling sebagai media antar guru
Bimbingan Konseling dan siswa untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah dan mencari
solusi permasalahannya. Berdasarkan hasil wawancara siswa setelah melakukan cybercounseling
dengan guru bimbingan konseling, para siswa menemukan solusi untuk memecahkan masalah
mereka.
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